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Abstrak 

Latar belakangnya, fasilitas di sekolah-sekolah dalam MGMP Matematika SMP se-Eks 

Karesidenan Semarang sudah memadai dan mendukung pembelajaran berbasis internet. Sarana yang 

tersedia meliputi: (1) Ketersediaan jaringan listrik yang mencukupi, (2) Akses internet melalui wifi 

sekolah dengan kapasitas yang mampu mendukung pembelajaran bagi 2 hingga 3 kelas secara 

bersamaan, serta (3) Guru-guru MGMP Matematika SMP di wilayah tersebut memiliki potensi untuk 

melaksanakan pembelajaran digital secara efektif. Tujuannya: Mengoptimalkan potensi guru 

MGMP Matematika SMP se-Eks Karesidenan Semarang dalam mengembangkan Digitalisasi LKS 

yang terintegrasi dengan Evaluasi. Metodenya, dengan Mixed Method yakni pendekatan Kuantitatif 

dan Kualitatif. Pendekatan kuantitatifnya, sampelnya dipilih 20 guru-guru MGMP matematika SMP 

se-Eks Karesidenan Semarang. Tahap Kualitatif,  subjek penelitiannya diambil 6 guru dari 20 guru-

guru tersebut untuk diwawancarai, mengisi kuesioner dengan  metode TAM. Hasilnya: (1) Mean = 

86.550 dan (2) seluruh subjek penelitian menerima Digitalisasi LKS yang terintegrasi dengan 

Evaluasi sebagai inovasi pembelajaran yang mendukung pertumbuhan kreativitas matematis siswa 

dan perlu diadaptasi dalam proses pembelajaran. 

Kata kunci: Digitalisasi, LKS, Evaluasi, Mathematical Creativity 
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1.  Pendahuluan  

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Fasilitas di sekolah-sekolah dalam MGMP Matematika SMP se-Eks Karesidenan Semarang sudah 

memadai dan cukup lengkap untuk mendukung pembelajaran berbasis internet. Sarana yang tersedia 

mencakup: (1) Jaringan listrik yang mencukupi, (2) Akses internet berupa wifi sekolah dengan kapasitas 

yang mendukung pembelajaran bagi 2 hingga 3 kelas secara bersamaan, serta (3) Guru-guru MGMP 

Matematika SMP di wilayah tersebut memiliki potensi dalam melaksanakan pembelajaran digital secara 

efektif yakni guru-guru matematika SMP dari kota Semarang, Kabupaten Semarang,  kota Salatiga, Kendal, 

Demak, dan Grobogan.  

Sebagaimana dirujuk dalam penelitian (Pujiastuti & Mashuri, 2016; Pujiastuti & Suyitno, 2016; serta 

Pujiastuti et al., 2022), ketua tim dan anggota dalam kegiatan penelitian ini memiliki pengalaman serta 

pemahaman yang luas mengenai strategi peningkatan kreativitas matematis siswa SMP melalui asesmen 

yang terintegrasi dalam Digitalisasi LKS. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat diterapkan di 
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sekolah-sekolah dalam lingkup MGMP Matematika SMP se-Eks Karesidenan Semarang. Menurut Mason, 

(dalam Firdaus & Ni’mah, 2020; Er, et al., 2023; Aristika, 2023; dan Evendi, 2022) untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan matematis, diperlukan tumbuhnya mathematical creativity. 

Indikator tumbuhnya mathematical creativity ditandai adanya empat kriteria, (dalam Mann, 2006; dan 

Waluya, 2020) yakni: (1) Fluency Open Ended Problem, siswa dapat menyelesaikan soal yang memiliki 

lebih dari satu jawaban yang benar. (2) Flexibility Open Ended Problem, siswa mampu mengerjakan soal 

yang memiliki algoritma penyelesaian lebih dari satu. (3) Elaborasi, siswa mampu mengerjakan soalnya 

dengan terperinci dan benar. (4) Originality, siswa mampu mengerjakan secara mandiri. 

Kategori hasilnya dapat direntang dengan pola sebagai berikut: (1) bila memenuhi 4 kriteria, maka 

kategori tumbuhnya mathematical creativity Sangat Baik. (2) Bila memenuhi hanya 3 kriteria, maka 

kategori tumbuhnya mathematical creativity Baik. (3) Bila memenuhi hanya 2 kriteria, maka kategori 

tumbuhnya mathematical creativity Sedang. (4) Bila memenuhi hanya 1 kriteria, maka kategori tumbuhnya 

mathematical creativity Kurang. (5) Bila tidak memenuhi 1 kriteria pun, maka kategori tumbuhnya 

mathematical creativity Sangat Kurang. 

Menurut Wulandari et al. (2021) dan Supriyadi et al. (2021), Lembar Kerja Siswa (LKS) memuat 

ringkasan materi yang diajarkan oleh guru serta latihan soal atau evaluasi yang harus dikerjakan siswa. 

Dalam LKS digital yang dikembangkan oleh guru, tambahan media interaktif dan evaluasi turut disertakan. 

Manfaat penggunaan LKS digital, seperti yang dibuat menggunakan LiveWorksheet, sebagaimana 

dikemukakan oleh Rohmah (2022) dan Rhosyida et al. (2021), di antaranya: (1) memungkinkan siswa 

belajar secara mandiri, (2) membantu siswa dalam mengerjakan latihan soal sebagai bagian dari evaluasi 

yang terintegrasi dengan LKS digital, dan (3) mendukung guru dalam menumbuhkan kompetensi yang 

diperlukan bagi siswa.  

Menurut Enochsson (2018), Ayvaz-Tuncel & Çobanoğlu (2018), serta Nauman et al. (2021), pelatihan 

bagi guru harus dirancang secara terencana, disesuaikan dengan kebutuhan mereka, serta memberikan 

manfaat dalam meningkatkan kompetensi guru dan siswa. Jika guru-guru MGMP Matematika SMP se-Eks 

Karesidenan Semarang mampu menguasai pembuatan Digitalisasi LKS yang terintegrasi dengan evaluasi 

untuk mendukung pertumbuhan kreativitas matematis siswa, mereka akan dapat mengembangkan materi 

ajar dan evaluasinya secara mandiri. Selain itu, sesuai dengan pendapat Merrilyn & Sila (2020), penguasaan 

materi pelatihan akan memudahkan guru dalam menerapkan Digitalisasi LKS secara sistematis, terstruktur, 

dan terkontrol. 

Urgensi penelitian ini bagi guru-guru MGMP Matematika SMP se-Eks Karesidenan Semarang 

mencakup: (1) Pengenalan kepada guru tentang teknik pembuatan Digitalisasi LKS yang terintegrasi 

dengan evaluasi guna mendukung perkembangan kreativitas matematis siswa, serta (2) Optimalisasi 

pemanfaatan fasilitas internet atau wifi yang tersedia di SMP dalam lingkup MGMP Matematika SMP se-

Eks Karesidenan Semarang. 

Dengan demikian, latar belakang masalah yang berkaitan dengan situasi dan urgensinya menunjukkan 

bahwa penelitian ini sangat layak dan perlu dilakukan pada guru-guru MGMP Matematika SMP se-Eks 

Karesidenan Semarang. Penelitian ini ditujukan untuk guru-guru MGMP Matematika SMP se-Eks 

Karesidenan Semarang, dengan dampak positif yang diharapkan bagi guru, siswa, dan masyarakat 

pengguna. Harapannya, hasil penelitian ini akan memberikan dampak positif kepada guru-guru MGMP 

Matematika SMP se-Eks Karesidenan Semarang, berupa penerapan ilmu dan teknologi yang berfokus pada 

pemecahan masalah, mencakup semua aspek pembelajaran di kelas, bermakna bagi siswa dan guru, tuntas 

dikuasai oleh guru, serta dapat berlanjut (sustainable) setelah kegiatan penelitian ini selesai. 

Dengan demikian, latar belakang yang berkaitan dengan situasi dan urgensinya menunjukkan bahwa 

peningkatan teknologi pembelajaran digital bagi guru-guru MGMP Matematika SMP se-Eks Karesidenan 

Semarang sangat layak dan perlu dilaksanakan. Diharapkan, kemajuan teknologi ini akan dikuasai oleh 

guru-guru MGMP Matematika SMP se-Eks Karesidenan Semarang melalui penerapan ilmu dan teknologi 

yang bersifat pemecahan masalah, komprehensif pada semua aspek pembelajaran di kelas, bermakna bagi 

siswa dan guru, serta tuntas dikuasai oleh guru dan dapat berkelanjutan (sustainable) setelah kegiatan ini 

selesai.  

1.2.  Permasalahan 

Permasalahan yang akan diselesaikan, adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana cara mengoptimalkan potensi 

guru-guru MGMP Matematika SMP se-Eks Karesidenan Semarang dalam mengembangkan Digitalisasi 
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LKS yang terintegrasi dengan evaluasi untuk mendukung perkembangan kreativitas matematis siswa? (2) 

Bagaimana tanggapan guru-guru MGMP Matematika SMP se-Eks Karesidenan Semarang terhadap 

penerapan Digitalisasi LKS yang terintegrasi dengan evaluasi? 

2.  Metode 

2.1.  Metode untuk Mencapai Tujuannya 

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan mengacu pada referensi dari Miles 

& Huberman (2014) dan Creswell (2018). Oleh karena itu, metode yang dipilih adalah Mixed Methods, 

yaitu pendekatan yang menggabungkan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif dilakukan melalui 

uji t dengan bantuan SPSS untuk mengukur tingkat potensi atau kemampuan guru-guru MGMP Matematika 

SMP se-Eks Karesidenan Semarang dalam memahami materi pembuatan Digitalisasi LKS yang terintegrasi 

dengan evaluasi, yang bertujuan untuk mendukung pengembangan kompetensi siswa dalam Mathematical 

Creativity. Sementara itu, pendekatan kualitatif dilakukan melalui wawancara dan triangulasi untuk 

menggali nilai afektif dari guru-guru yang menjadi subjek penelitian. Sebanyak 6 guru dipilih dari 20 guru 

yang ada untuk diwawancarai dan mengisi kuesioner menggunakan metode TAM, sesuai dengan yang 

dijelaskan oleh Sukestiyarno (2020).  
 

2.2.  Tahapan dalam Pelaksanaan Penelitian 

Mengurus perijinan, menyediakan sarana dan prasarana kegiatan, dan melaksanakan evaluasi untuk 

pengumpulan data. (1) Proses perizinan untuk melaksanakan penelitian terhadap guru-guru MGMP 

Matematika SMP se-Eks Karesidenan Semarang dalam memahami materi pembuatan Digitalisasi LKS 

yang terintegrasi dengan evaluasi, yang bertujuan untuk mendukung perkembangan kompetensi siswa 

dalam Mathematical Creativity. (2) Pengecekan terhadap ketersediaan media dan wifi sekolah yang 

diperlukan untuk melakukan penelitiannya.  

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1.  Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan hal-hal berikut: (1) Ditemukan tingkat potensi guru-guru MGMP 

Matematika SMP se-Eks Karesidenan Semarang dalam pembuatan Digitalisasi LKS yang terintegrasi 

dengan evaluasi untuk mendukung perkembangan Mathematical Creativity siswa, dengan rata-rata skor 

yang diperoleh para guru sebesar 86,550. (2) Selain itu, para guru MGMP Matematika SMP se-Eks 

Karesidenan Semarang juga memberikan sambutan positif terhadap kehadiran dan penerapan Digitalisasi 

LKS yang terintegrasi dengan evaluasi ini untuk mendukung pertumbuhan Mathematical Creativity siswa 

di SMP-SMP wilayah se-Eks Karesidenan Semarang. 

 

3.2.  Pembahasan  

Berikut ini akan dibahas hasil penelitian mengenai Digitalisasi LKS yang terintegrasi dengan evaluasi untuk 

mendukung perkembangan Mathematical Creativity siswa. Hasil penelitian ini berkaitan dengan 

pemberdayaan potensi guru-guru MGMP Matematika SMP se-Eks Karesidenan Semarang dalam 

pembuatan Digitalisasi LKS yang terintegrasi dengan evaluasi untuk mendukung pertumbuhan 

Mathematical Creativity siswa. Hasilnya, dari 20 guru diperoleh mean sebesar 86.550 seperti yang terlihat 

pada Gambar 1. Dengan taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 5% = 0,05 dan: 

H0: μ = 75 (Nilai guru tidak mencapai skor minimal yang diharapkan, secara rata-rata).  

Ha: μ > 75  (Nilai guru melebihi skor minimal yang diharapkan, secara rata-rata). 

Kriteria pengujian: 

Bila nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 maka 𝐻0 dapat diterima. Bila nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 maka 𝐻0 akan ditolak. 

Kesimpulan: Nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 maka 𝐻0 ditolak, berarti nilai guru melebihi rata-rata 75. 

Karena Ha: μ > 75 (nilai guru melebihi skor minimal yang diharapkan, secara rata-rata), maka Ha: μ > 

75 diterima. Berarti, 51 guru  SMPN 1 Ungaran memiliki potensi yang baik dalam membuat digitalisasi 

LKS dan Asesmennya untuk mendukung peningkatan kemampuan siswa mengerjakan soal HOTS.  
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Berikut ini penggalan hasil SPSS.  

Gambar 1. Hasil SPSS 

 

Pada Gambar 2 berikut ini adalah 2 buah foto kegiatannya yang menggambarkan keantusiasan peserta 

saat mengikuti kegiatan pelatihan bersama 20 guru matematika SMP se eks-Karesidenan Semarang. 

 

Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Digitalisasi LKS yang Terintegrasi Evaluasinya 

 

Selain itu, dibahas terkait dengan didapatkannya  hasil secara kualitatif tingkat kesulitan dari para guru 

dalam membuat soal untuk mendukung pertumbuhan Mathematical Creativity siswa. Hasilnya secara 

kualitatif, para guru tidak mengalami kesulitan dalam membuat soal untuk mendukung pertumbuhan 

Mathematical Creativity siswanya. Untuk memperoleh hasil ini, diambil 6 guru yang ditunjuk dari 20 guru 

peserta. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan triangulasi terhadap produk pembuatan 

Digitalisasi LKS yang terintegrasi dengan evaluasi, sebagai pendukung perkembangan kreativitas 

matematis siswa oleh subjek penelitian, juga terhadap produk video, serta produk soal pendukung 

pertumbuhan Mathematical Creativity siswa SMP yang dibuat oleh Subjek Penelitian ternyata 2 Subjek 

Penelitian hasilnya Sangat Bagus, 3 Subjek Penelitian hasilnya Bagus, dan 1 Subjek Penelitian hasilnya 

mendekati Bagus. Tanpa ada kesulitan. 

Guru di semua jenjang pendidikan seharusnya dapat melakukan digitalisasi terhadap materi ajar, media, 

dan asesmen mereka untuk mendukung kemampuan siswa dalam mengerjakan soal yang mendukung 

perkembangan kreativitas matematis siswa, termasuk hasil belajar mereka. Menurut (Ibrahim et al.,2024), 

tumbuhnya kompetensi Mathematical Creativity  dari seorang siswa, berarti dalam pengerjaan soalnya, 
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siswa tidak hanya mengandalkan kemampuan mengingat, menyatakan kembali, atau merujuk langsung dari 

yang diketahui tanpa melakukan pengolahan terlebih dahulu. Menurut Bicer et al. (2023) mengidentifikasi 

kompetensi Mathematical Creativity  dari seorang siswa ada empat kategori: (1) Siswa dapat 

menyelesaikan soal yang memiliki lebih dari satu jawaban yang benar. (2) Siswa mampu mengerjakan soal 

yang melibatkan lebih dari satu algoritma pengerjaan yang benar. (3) Siswa mampu mengerjakan soal 

secara elaborasi/terperinsi. (4) Siswa dapat menyelesaikan soal secara mandiri tanpa melakukan 

kecurangan apapun. 

Namun karena menurut Jawad (2022), sejak diberlakukan kurikulum 2013 atau kurukulum sebelumnya, 

guru sudah dituntut dan terbiasa untuk memberikan soal-soal yang soal mendukung pertumbuhan 

Mathematical Creativity siswa, maka dalam membuat soal-soal yang mendukung pertumbuhan 

Mathematical Creativity, para guru tidak mengalami kesulitan. Soal-soal pendukung pertumbuhan 

Mathematical Creativity yang dibuat oleh para guru sudah sangat baik. Para guru juga dapat menyusun 

kisi-kisi soal yang disusun sesuai dengan kaidah penulisan soal yang mendukung perkembangan kreativitas 

matematis, serta mampu membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban untuk setiap soal yang 

ditulis untuk mendukung pertumbuhan kreativitas matematis siswa. 

4.  Simpulan  

Kesimpulan penelitiannya adalah sebagai berikut. Terdapat temuan terkait dengan tingkat potensi guru-

guru MGMP Matematika SMP se-Eks Karesidenan Semarang dalam pembuatan Digitalisasi LKS yang 

terintegrasi dengan evaluasi untuk mendukung perkembangan kreativitas matematis siswa SMP, dengan 

rata-rata skor yang diperoleh guru sebesar 86,550. Selain itu, para guru juga menyambut positif kehadiran 

dan penerapan Digitalisasi LKS yang terintegrasi dengan evaluasi ini untuk mendukung pertumbuhan 

kreativitas matematis siswa di SMP-SMP wilayah se-Eks Karesidenan Semarang. Para guru pun siap untuk 

melakukan pengimbasan. 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: (1) Digitalisasi LKS yang terintegrasi 

dengan evaluasi sebagai pendukung pertumbuhan kreativitas matematis siswa sebaiknya disosialisasikan 

secara lebih luas dan berkelanjutan. (2) Pertumbuhan Mathematical Creativity siswa SMP yang menjadi 

basis berkembangnya daya kreativitas siswa SMP dalam mendalami pelajaran matematika, layak 

ditumbuhkembangkan pada para siswa SMP melalui usaha yang sungguh-sungguh dari guru. 
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